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Abstract − A prosperous life is everyone's dream to fulfill their 

economic desires in the form of all their needs for clothing, food 

and shelter in living their daily lives. Efforts are made so that the 

goal is achieved, the community will continue to try to make 

various efforts. Efforts that can be taken are by establishing micro, 

small and medium enterprises (MSMEs). MSMEs are one type of 

small business that plays a very important role in improving and 

growing the community's economy. Because the existence of 

MSMEs is able to survive in any situation to achieve community 

welfare. The method for implementing the community service 

program by assisting MSMEs, Gerai Kembang Setaman, Payung 

Sekaki District, Tirta Siak Subdistrict, is carried out in several 

stages, namely the community service program is carried out in 

the form of material presentation and training. The presentation 

was carried out by giving material about red ginger and instant 

processing of red ginger. With the help of equipment and 

materials, MSMEs can increase their production scale. This 

provides the potential to produce more products and reach a wider 

market share. The result of these improvement efforts is increased 

skills and production, which in turn results in better income for 

MSMEs. This provides clear economic benefits for the women's 

group of Gerai Kembang Setaman and the local community. 

 

 

Abstrak − Kehidupan yang sejahtera menjadi dambaan setiap orang 

untuk memenuhi hasrat ekonominya berupa segala kebutuhan baik 

sandang, pangan dan papan dalam menjalani kehidupan sehari-

harinya. Upaya yang dilakukan agar tujuan tercapai masyarakat 

akan terus berusaha melakukan berbagai usaha. Upaya yang dapat 

ditempuh yaitu dengan mendirikan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). UMKM merupakan salah satu jenis usaha 

kecil yang sangat berperan dalam peningkatan dan pertumbuhan 
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perekonomian masyarakat. Karena keberadaan UMKM mampu 

bertahan dalam situasi apapun untuk tercapainya kesejahteraan 

masyarakat. Metode dalam pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat dengan mendampingi UMKM Gerai Kembang Setaman 

Kecamatan Payung Sekaki, Kelurahan Tirta Siak dilakukan dengan 

beberapa tahapan, yaitu Program pengabdian masyarakat yang 

dilakukan berupa pemaparan materi dan pelatihan. Pemaparan 

dilakukan dengan pemberian materi tentang jahe merah dan 

pengolahan jahe merah secara instan. Dengan adanya bantuan 

peralatan dan bahan, UMKM dapat meningkatkan skala produksi 

mereka. Hal ini memberikan potensi untuk menghasilkan lebih 

banyak produk dan mencapai pangsa pasar yang lebih luas. Hasil 

dari upaya peningkatan ini adalah peningkatan keterampilan dan 

produksi, yang pada gilirannya menghasilkan pendapatan yang lebih 

baik bagi UMKM. Hal ini memberikan manfaat ekonomi yang jelas 

bagi kelompok ibu-ibu Gerai kembang Setaman dan masyarakat 

setempat. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Kehidupan yang sejahtera menjadi dambaan setiap orang untuk memenuhi hasrat ekonominya berupa segala 

kebutuhan baik sandang, pangan dan papan dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Upaya yang dilakukan agar 

tujuan tercapai masyarakat akan terus berusaha melakukan berbagai usaha. Upaya yang dapat ditempuh yaitu dengan 

mendirikan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). UMKM merupakan salah satu jenis usaha kecil yang sangat 

berperan dalam peningkatan dan pertumbuhan perekonomian masyarakat. Karena keberadaan UMKM mampu 

bertahan dalam situasi apapun untuk tercapainya kesejahteraan masyarakat [1]. 

 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) adalah kelompok warga atau keluarga binaan sosial yang telah dibina 

melalui proses kegiatan untuk melaksanakan kegiatan kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi dalam semangat 

sebagai sarana untuk meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya. Kelompok Usaha Bersama itu merupakan suatu 

kelompok yang didirikan serta dikelola oleh masyarakat atau warga secara bersamaan dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya melalui kegiatan yaitu pengelolaan usaha produksinya, konsumsi, pembiayaannya dan jasa 

[2]. Lokasi kegiatan di lakukan di Kecamatan Payung Sekaki, tepatnya di Kelurahan Tirta Siak. kegiatan yang 

dilakukan adalah pembuatan inovasi produk jahe merah 

 

 
 

 

Gambar 1. Lokasi Gerai Kembang Setaman 
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Kelompok Usaha Bersama (KUB) Ibu Kreatif Gerai Kembang Setaman di Kelurahan Tirta Siak Kecamatan 

Payung Sekaki di Kota Pekanbaru merupakan kumpulan dari 14 kelompok usaha. Adapun KUB ini di ketuai oleh 

Ibu Elvanelin berusia 56 tahun yang usaha ini mulai dirintis oleh para Ibu Rumah Tanggasejak tahun 2009. 

Memanfaatkan potensi ibu rumah tangga dengan memproduksi pakaian dan lainnya dapat membantu kepala rumah 

tangga dalam memenuhi  kebutuhan  rumah  tangga. Dengan memberikan keterampilan kepada para ibu rumah tangga  

seharusnya  dapat  menjadi  penghasilan tambahan tetap yang dapat berkembang dan berbanding lurus dengan jumlah 

penghasilan yang diperoleh. Adapun pembagian kelompok usaha yang ada di KUB Ibu Kreatif Gerai Kembang 

Setaman adalah sebagai berikut: [3] 

Tabel 1. Kelompok Usaha di KUB Gerai Kembang Setaman 

 

N

o 

Nama Kelompok   

Usaha 

Jumlah 

Anggota 

Jenis Usaha 

1 Pucuk Rebung 5 Souvenir Kain      Songket 

2 Melati 5  Souvenir Daur Ulang 

3 Damai Indah 5 Rajut 

4 Kuncup Mekar 5 Tanjak 
5 Mawar Jingga 5 Akrelik 

6 Siak Wasilah 5 Pangan 
7 Itik Sekawan 5 Tenun 
8 Amal Sejahtera 5 Bordir 
9 Berkat Yakin 5 Pangan 
10 Bunga Tanjung 5 Tali Kur 
11 Bertuah 5 Sablon 

12 Nur Iksan 5 Menjahit 
13 Cahaya Lidi 8 Lidi Sawit 

14 Nainawa 2 Batik Tulis 
Total Anggota 70  

Sumber : Gerai Kembang Setaman, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa KUB Ibu Kreatif Gerai Kembang Setaman terdiri dari 14 

kelompok usaha dengan berbagai macam jenis usaha antara lain menjahit, bertenun, memasak, sablon, dan lain-

lainnya. Oleh sebab itu, di perlukan peningkatan usaha dengan memberikan inovasi produk berupa jamu jahe merah 

instan agar lebih berkembang dan dapat bersaing secara kompetitif dengan pesaing lainnya. 

Jahe (Zingiber officinale Rosc) merupakan jenis rimpang yang mudah ditemukan di Indonesia yang dapat 

ditemukan dalam bentuk segar maupun hasil olahannya. Jahe mengandung sekurangnya 19 komponen bioaktif yang 

berguna bagi tubuh. Komponen utama adalah gingerol yang bersifat antikoagulan, yaitu mencegah pengumpalan 

darah dan melancarkan aliran darah sehingga dapat mencegah penyakit stroke, jantung dan penyakit 

degeneratif lainnya. Jahe juga mengandung oleoresin yang banyak dimanfaatkan dalam industri farmasi dan 

makanan. Meningkatnya kebutuhan oleoresin ini merupakan salah satu peluang untuk meningkatkan nilai ekonomi 

jahe yaitu dengan mengambil ekstrak oleoresin jahe. Salah satu teknologi pengolahan oleoresin jahe adalah dengan 

dibuat sebagai sediaan atau minuman instan. Dalam mempertahankan umur simpan jahe itu sendiri diperlukan 

metode-metode untuk pengawetan jahe. Salah satu metode yang digunakan adalah pengeringan yaitu dengan 

mengubah jahe menjadi serbuk jahe (jahe instan). Jahe instan merupakan produk pangan yang berbentuk serbuk, 

terbuat dari ekstrak jahe yang ditambah gula atau rempah-rempah lain. Minuman instan ekstrak jahe dimanfaatkan 

untuk menciptakan produk yang praktis dan efisien, sehingga diharapkan diperoleh manfaat bagi kesehatan. 

Minuman instan dapat siap dikonsumsi dengan penambahan air hangat atau air panas dan penambahan satu atau 

lebih bahan tambahan, sehingga minuman instan lebih disukai oleh masyarakat dan rasanya juga lebih enak [4]. 

KKN kelompok 13 Payung Sekaki memberikan inovasi produk dengan mengadakan pelatihan pembuatan 

jamu jahe merah instan. Jamu jahe merah instan yang diproduksi dibuat dengan kemasan dan pelabelan yang 

semenarik mungkin. Penambahan inovasi produk berupa jahe merah isntan ini diharapkan dapat dinikamati 

khasiatnya oleh semua kalangan dan mamiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi bahkan membuka peluang 

usaha kecil menengah. 
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2. METODE PENGABDIAN 

Metode dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan mendampingi UMKM Gerai Kembang 

Setaman Kecamatan Payung Sekaki, Kelurahan Tirta Siak dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tahapan awal 

a. Tahapan dilakukan dengan mensurvei lokasi Gerai Kembang Setaman dan melihat produk-produk yang sudah 

diproduksi oleh Gerai Kembang Setaman serta menyiapkan data yang dibutuhkan terkait dengan UMKM Gerai 

Kembang Setaman Kecamatan Payung Sekaki, Kelurahan Tirta Siak. Hal ini dibutuhkan untuk memastikan 

pendampingan seperti apa yang dibutuhkan pada mitra. 

b.  Mendiskusikan inovasi produk seperti apa yang cocok pada mitra dengan menambah sampel produk yang 

dapat dikembangkan penjualannya. 

c. Merancang formula, menyiapkan peralatan dan bahan serta sarana prasarana yang mendukung untuk 

pelaksanaan program inovasi produk jahe merah instan. Kemudian, manajemen penerapan untuk optimalisasi e-

commerce. 

2. Tahapan pelaksanaan 

a. Memaparkan materi dan pelatihan cara pembuatan jahe merah instan pada proses pelaksanaan program 

pendampingan UMKM Gerai Kembang Setaman sehingga diharapkan dapat memberikan dampak dan perubahan

 terhadap mitra sasaran program sesuai dengan tujuan pengabdian Masyarakat pendampingan UMKM. 

b. Dalam proses pengabdian masyarakat pendampingan UMKM akan dilakukan terus mengenai koordinasi 

terkait progres dari pengabdian Masyarakat pendampingan UMKM Gerai Kembang Setaman baik berupa data 

kuantitatif yang diukur selama pelaksanaan program. 

3. Tahapan monitoring dan evaluasi 

a. Proses monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program dilakukan setiap minggu dalam satu bulan 

masa pengabdian masyarakat pendampingan UMKM Gerai Kembang setaman.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan utama yang digunakan yaitu jahe merah 1,5 kg, gula kasar 650 gram, gula halus 850 gram. Alat yang 

digunakan yaitu pisau, baskom/wadah, pemarut/blender, kain tipis bersih, sendok, wajan, kompor, spatula, 

saringan stainless, dan talenan. 

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan berupa pemaparan materi dan pelatihan. Pemaparan 

dilakukan dengan pemberian materi tentang jahe merah dan pengolahan jahe merah secara instan. 

 

 

      
 

        
Gambar 2.  Proses dan Hasil Pembuatan Inovasi Produk Jahe Merah Instan 
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Gambar 3. Penyampaian Materi Jahe Merah Instan 

 

   
Gambar 4. Foto Bersama Setelah Kegiatan Inovasi Produk 

 

 

4. SIMPULAN 

Inovasi produk Jahe Merah yang diperkenalkan di Gerai Kembang Setaman, Kecamatan Payung Sekaki, memiliki 

dampak positif dalam pengembangan produk lokal yang bernilai tinggi. Dalam upaya ini, Jahe Merah, yang merupakan 

komoditas khas daerah, telah diolah dan dihadirkan dalam berbagai produk olahan yang memiliki nilai tambah. Langkah 

ini tidak hanya meningkatkan daya tarik produk, tetapi juga mendukung ekonomi lokal dengan memberikan nilai 

tambah pada komoditas lokal. Berbagai produk jahe merah, seperti minuman jahe merah, camilan jahe merah, dan 

produk-produk kesehatan berbasis jahe merah, telah diperkenalkan, menghadirkan diversifikasi dalam pilihan produk. 

Selain itu, penting untuk melakukan promosi yang efektif untuk memastikan bahwa produk-produk ini dikenal oleh 

lebih banyak orang, baik melalui media sosial, kerja sama dengan pihak terkait, atau partisipasi dalam acara-acara lokal. 

Kualitas produk harus dijaga dengan baik, termasuk pemilihan jahe merah berkualitas, proses produksi yang higienis, 

dan kontrol mutu yang ketat. Selain memberikan manfaat ekonomi, produk jahe merah juga memiliki potensi manfaat 

kesehatan, seperti meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan sifat anti-inflamasi. Dengan keterlibatan masyarakat 

setempat dalam pengembangan dan pemasaran produk, inovasi ini memiliki peluang besar untuk memberikan manfaat 

baik bagi pelanggan maupun komunitas setempat. 

 

5. SARAN 

Saran untuk inovasi produk Jahe Merah di Gerai Kembang Setaman, Kecamatan Payung Sekaki, meliputi 

pengembangan produk, promosi online, kerja sama dengan bisnis lokal, pendengaranan pelanggan, perhatian pada 

kualitas, edukasi kesehatan, desain kemasan menarik, sertifikasi kualitas, partisipasi komunitas, evaluasi berkala, dan 

keberlanjutan. Dengan menerapkan saran-saran ini, bisnis Anda dapat berkembang dan sukses lebih baik. 
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